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Abstrak 

Salah satu faktor yang berpengaruh dengan perilaku seksual adalah kepribadian. 

Tipe kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepribadian 

dengan lima dimensi (lima besar) yaitu keterbukaan terhadap pengalaman, 

kesadaran, ekstroversi, kesesuaian, dan neurotisme. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Personality (Bigfive) 

terhadap Perilaku Seksual siswa pranikah kelas XI jurusan IPA di Kabupaten 

Gunungkidul. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif korelasional. Sampel penelitian ini adalah remaja berusia 15-19 tahun 

yang tergolong siswa kelas XI jurusan sains SMA Gunungkidul sebanyak 276 

responden dengan sampel laki-laki 84 siswa dan 192 siswa perempuan. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik stratified sampling dengan 

pendekatan cross sectional. Pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner, dengan bantuan program aplikasi statistik dalam 

pengolahan data. Berdasarkan hasil analisis statistik, hasil analisis pengaruh 

Personality (Bigfive) dengan perilaku seks pranikah, dari hasil analisis diperoleh 

bahwa dari enam variabel hipotesis alternatif yang diajukan ada dua yang 

diterima dan empat ditolak. Dimensi Kepribadian (Bigfive) Neurotik (p value = 

0,553), Extraversion (p value = 0,094), Keterbukaan (p value = 0,090), jenis kelamin 

(p value = 0,713) ditolak, sementara Agreableaness (p value = 0,017), 

Conscientiousnes (p value = 0,002) diterima, Secara keseluruhan dari hasil uji 

variabel menyatakan bahwa ada hubungan antara kepribadian (Bigfive) terhadap 

perilaku seks pranikah pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten 

Gunungkidul sebesar 8,1%. Para peneliti menyarankan bahwa sekolah dapat 

mempertimbangkan perencanaan untuk bimbingan tentang pendidikan seks, 

untuk mencegah perilaku seksual pranikah yang negatif. 

 

Kata kunci: Kepribadian (Bigfive), Perilaku Seks Pranikah, Remaja 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja atau adolescence 

merupakan salah satu fase penting bagi 

perkembangan pada tahap kehidupan 

manusia selanjutnya. Berdasarkan sensus 

penduduk tahun 2000, jumlah remaja di 

Indonesia adalah 62.594.200 jiwa atau 

sekitar 30,41 % dari total seluruh 
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penduduk Indonesia (Dirjen P2PL 

Kemenkes RI, 2011).  Pada umumnya 

remaja memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi (high curiousity). Remaja cenderung 

ingin berpetualang menjelajah segala 

sesuatu dan mencoba segala sesuatu yang 

belum pernah dialaminya. Banyak remaja 

yang ingin menjadi seperti orang dewasa 

dan mencoba melakukan segala hal yang 

umumnya dilakukan oleh orang dewasa, 

salah satu contohnya adalah masalah 

seksitas (Azwar, 2017). 

Terdapat 765 kasus hubungan seks 

(HUS) pranikah yang didapatkan dari 

Pusat Layanan dan Informasi Remaja 

Perkumpulan Keluarga Berencara 

Indonesia (PILAR PKBI) Jawa Tengah 

(2009). Kasus hamil pranikah sebanyak 367 

dan kasus aborsi sebanyak 166. Sepanjang 

tahun 2010 didapat data HUS pranikah 

sebanyak 863 kasus. Kasus hamil pranikah 

sebanyak 452 dan yang melakukan aborsi 

sebanyak 244. Berdasarkan data yang 

didapat, disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan kasus HUS pranikah, hamil 

pranikah, dan kasus aborsi di Jawa 

Tengah. Berdasarkan BPS tahun 2010, 

jumlah populasi remaja di kota Yogyakarta 

mencapai 4,15% dari total penduduk 

3.457.491 jiwa (Arifiani, 2014: 1). Penelitian 

mengenai remaja yang sudah melakukan 

hubungan seks pranikah juga telah 

dilakukan di Yogyakarta pada tahun 2002. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pusat 

Ekologi Kesehatan dan Badang Litbang 

Kesehatan Departemen Kesehatan RI 

tahun 1990 terhadap siswa-siswi di 

Yogyakarta, menyebutkan bahwa faktor 

utama yang mempengaruhi remaja untuk 

melakukan seks bebas pranikah adalah 

karena membaca buku dan film porno 

(49,2%). Adapun motivasi utama 

melakukan senggama adalah karena suka 

sama suka (75,6%), pengaruh teman, 

kebutuhan biologis (18%), dan merasa 

kurang taat pada nilai-nilai agama (26%).  

Hasil penelitian di Belgia, Republik 

Ceko, Estonia dan Portugal tahun  2005 

menyatakan 75% responden memiliki 

pacar dan 50% telah melakukan hubungan 

seksual antara usia 15-16 tahun (Ines et al, 

2009). Penelitian di Amerika tahun 2011 

sebanyak 47,4% remaja pernah melakukan 

hubungan seksual dan 15,3% melakukan 

hubungan seksual dengan empat atau 

lebih pasangan (Central for Disease 

Control and Prevention, 2013). Hasil 

penelitian di Indonesia tahun 2012 

menyatakan bahwa sebanyak 16,9% 

remaja perempuan dan 12,4% remaja laki-

laki setuju terhadap hubungan seksual dan 

alasan melakukan hubungan seksual 
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pertama kali pada remaja usia 15-24 tahun 

adalah karena ingin tahu (51,3%), terjadi 

begitu saja (38,4%) dan dipaksa oleh 

pasangannya (21,2%) (Survei Demografi 

dan Kesehatan Indonesia, 2013). 

Sedangkan menurut SDKI-R tahun 

2012, umur remaja untuk pertama kali 

berpacaran paling banyak adalah usia 15-

19 tahun, yakni 45,3% laki-laki dan 47% 

pada wanita (Arifiani, 2014). Data yang 

didapatkan melalui Survei Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) (2007) 

menunjukkan bahwa 92,5% remaja 

berpacaran dengan bergandengan tangan 

atau jari, 48,5% remaja berpacaran 

melakukan ciuman bibir, sedangkan 25,4% 

remaja yang berpacaran pernah meraba 

atau merangsang bagian tubuh yang 

sensitif, seperti alat kelamin, payudara, 

dan paha. Bahkan 4,1% remaja sudah 

melakukan hubungan seks dengan 

pasangannya. Data tersebut menunjukkan 

bahwa remaja yang melakukan hubungan 

seks terbanyak adalah pada usia 15-19 

tahun. Pada usia 15-19 tahun organ 

reproduksi wanita juga baru berkembang 

dan sangat disayangkan apabila terjadi 

hubungan seks, karena pada organ 

seksnya belum berfungsi dengan 

sempurna, karena organ seks seseorang 

akan berfungsi dengan sempurna setelah 

usia 19 tahun. Hal ini dikhawatirkan dapat 

memberikan dampak yang negatif pada 

organ reproduksi jika pada usia tersebut 

sudah melakukan hubungan seks (Kespro, 

2011) 

Perilaku seks merupakan segala 

tingkah laku yang didorong oleh hasrat 

seks, baik dengan lawan jenis maupun 

dengan sesama jenis. Objek seksnya bisa 

berupa orang lain, orang dalam khayalan, 

ataupun dirinya sendiri (Sarwono, 2010). 

Penyebab utama dari perilaku tersebut 

pada remaja adalah dorongan biologis 

(sexual drive) yang sudah tidak dapat 

dibendung dan dilakukan semata-mata 

untuk memperkokoh komitmen 

berpacaran, memenuhi keingintahuan, 

dan sudah merasa siap melakukannya 

serta merasakan afeksi dari pasangan atau 

partner seks (Taufik, 2013). Contoh 

perilaku seks remaja adalah berupa 

masturbasi, berpegangan tangan, cium 

kering, cium basah, berpelukan, 

memegang atau meraba bagian sensitif, 

petting, oral sex, dan hubungan seks atau 

bersenggama (Hurlock, 2003). Perilaku 

seks pranikah merupakan perilaku seks 

yang menyebabkan berbagai dampak 

negatif bagi para pelakunya, yaitu antara 

lain kehamilan tidak diinginkan, penyakit 

menular seksual, aborsi, putus sekolah, 
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dan meningkatnya kriminalitas. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi perilaku 

seksual adalah kepribadian. Tipe 

kepribadian dengan lima dimensi (big five) 

yaitu openess to experience, conscientiousness, 

extroversion, agreeableness, dan neuroticism. 

(Reno Ramalia,2014 ). 

Kepribadian merupakan 

terjemahan dari bahasa Inggris personality. 

Kata personality sendiri berasal dari bahasa 

Latin persona, yang berarti topeng yang 

digunakan oleh para aktor dalam suatu 

permainan atau pertunjukan. John, Pervin, 

dan Cervone (2005), menjelaskan bahwa 

kepribadian adalah perwakilan 

karakteristik individu yang terdiri dari 

pola-pola pikiran, perasaan, dan perilaku 

yang konsisten. Sedangkan menurut 

Allport, kepribadian adalah organisasi 

yang dinamis dalam individu sebagai 

sistem psikofisis yang menentukan 

caranya yang khas dalam menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan. Ada tiga faktor 

yang mempengaruhi kepribadian 

seseorang, yaitu faktor biologis, faktor 

sosial, dan faktor kebudayaan. 

Kepribadian bersifat unik yaitu berbeda-

beda pada tiap orang (Widyarini, 2010). 

Kepribadian merupakan gambaran 

perilaku seseorang tanpa bisa diberikan 

suatu penilaian benar atau salah, terpuji 

atau tercela, dan positif atau negatif (Pieter 

& lubis, 2010). 

Kepribadian adalah salah satu 

pendekatan yang dikemukakan oleh 

Gordon W.   Allport   (1961   dalam   

Friedman   &   Schustack,   2008)   untuk 

memahami kepribadian. didefinisikan 

sebagai dimensi yang menetap dari 

karakteristik  kepribadian,  hal  tersebut  

yang  membedakan  individu  dengan 

individu yang lain. Pendekatan terhadap 

kepribadian dapat dilihat melalui  lima 

dimensi  yang  disebut  dengan big  five. 

Lima  dimensi  tersebut  adalah  

Neuroticism (pencemas), Extraversion 

(keterbukaan  sosial), Openness  to 

experience (keterbukaan  terhadap  hal-hal  

baru), Agreeableness (menghargai  orang  

lain),  dan Conscientiousness 

(teratur),(Costa  dan  McCrae,  1992  dalam  

Popkins,  2001).   Setiap  individu  pada  

dasarnya  terdapat  semua  dimensi 

kepribadian,   namun   ada   dimensi   

tertentu   yang   lebih   dominan   dibanding 

dimensi  lainnya,  sehingga  dapat  

memberikan  gambaran  perilaku  individu 

termasuk perilaku seksual remaja (Deasy, 

2007). 

Peneliti menggunakan SMAN yang 

berada di Kabupaten Gunungkidul, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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SMAN di kabupaten ini berjumlah 11 

sekolah Negeri yang merupakan sekolah 

unggulan dan favorit, yang berada pada 

setiap kecamatan yang berada di 

Kabupaten Gunungkidul. Subjek yang 

digunakan oleh peneliti adalah SMA 

Negeri konvensional, hal ini dilakukan 

karena untuk penyetaraan data yang 

diambil, agar tidak ada impuls dari ajaran 

agama yang di dapat dari sekolah. Peneliti 

mengambil objek siswa kelas XI karena 

pada tahap ini para remaja sedang berada 

pada tahap mengeksplore dirinya, mereka 

akan mencoba sesuatu yang baru yang 

menarik untuk dirinya tanpa memikirnya 

baik dan buruk suatu hal tersebut. 

Walaupun Gunung Kidul 

merupakan kabupaten, tetapi kehidupan 

dan pergaulan remaja di sini tidak kalah 

parah dengan remaja yang berada di kota-

kota besar. Hal ini dapat dilihat dari 

maraknya prostitusi di tempat ini, dan 

sebagian besar pekerjanya adalah remaja 

yang masih sekolah di jenjang SMA. 

Maraknya prostitusi di Gunung Kidul juga 

dapat dilihat dari meningkatnya penjualan 

kondom yang ada di daerah ini. Bahkan 

beberapa apotek, seperti Apotek Simpang 

Empat Budegan, Piyaman, Wonosari, 

Gunung Kidul ini membatasi penjualan 

kondom karena banyak sekali konsumen 

alat kontrasepsi yang sebagian besar 

adalah anak dibawah umur.  

Alasan lain dipilihnya daerah ini 

karena menurut hasil pencatatan 

Perkumpulan Keluarga Berencana 

Indonesia (PKBI) di Gunung Kidul 

terdapat 366 kasus kehamilan tidak 

diinginkan di kabupaten ini sepanjang 

tahun 2010, dan angka ini terus meningkat 

tiap tahunnya. Sebanyak 31,96% di 

antaranya dialami oleh remaja usia 11 

hingga 19 tahun. Tidak hanya tersaji dalam 

bentuk angka saja, gambaran mengenai 

tingginya kasus nikah muda dan berbagai 

masalah lain di daerah ini juga 

ditampilkan dalam sebuah film 

dokumenter selama kurang lebih 17 menit 

yang dibuat oleh Women Research 

Institute, yang berjudul Penuhi Hak 

Reproduksi Remaja (Detik-health, 2016)  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 276 siswa-siswi kelas XI IPA SMA 

Negeri di kabupaten Gunungkidul 

Yogyakarta. Pada penelitian ini, sampel 

merupakan siswa-siswi SMA Negeri yang 

tersebar di 11 sekolah di kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta. Pengujian 

secara statistik dilakukan agar pengajuan 
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hipotesis yang diajukan dapat dilakukan 

secara objektif. Teknik korelasi yang 

dipakai untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah teknik korelasi 

product moment dari Karl Person. Menurut 

Hadi 2000 (dalam Miladiyani, 2008) teknik 

analisis product moment dapat dilakukan 

bila memenuhi asumsi, yaitu hubungan 

antara dua variabel bebas dan tergantung. 

Hal ini merupakan hubungan linear dan 

distribusi dari kedua variabel tersebut 

adalah normal. 

HASIL 

Berikut dibawah ini adalah hasil dari 

penelitian, terdiri dari deskripsi partisipan 

dan hasil pengujian hipotesis. 

 

Tabel 1. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa subjek penelitian perempuan jumlahnya lebih banyak 

daripada laki-laki yaitu 192 orang atau 69.56% sedangkan subjek penelitian laki-laki 

berjumlah 84 orang atau 30.43%. 

Tabel 2. Gambaran prosentase perilaku seks siswa-siswi SMAN di Kabupaten 

Gunungkidul 

 

 

 

 

Jenis kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 84 30.43% 

Perempuan 192 69.56% 

Jenis perilaku seks Jumlah Persentase 

Tatapan mata 276 100% 

Bergandengan 

Tangan ke tubuh 

Tangan ke bahu 

Tangan ke pinggul 

Mencium dan dicium 

Ciuman bibir 

Berpelukan yang 

didahului dengan 

mencium 

Cumbuan ringan 

Cumbuan berat 

Tangan ke genital 

Genital ke genital 

 

276 

276 

218 

241 

276 

247 

87 

 

 

66 

79 

65 

112 

100% 

100% 

78,98% 

87,31% 

100% 

89,49% 

31,53% 

 

 

23,91% 

28,62% 

23,55% 

40,57% 
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Berdasarkan table.2 dari hasil 

penelitian dapat dilihat perilaku seks dari 

siswa-siswi di SMAN di Kabupaten 

Gunungkidul dapat gambaran prosentase 

tahapan tahapan perilaku seks pada siswa-

siswi, pada tahapan Eye to eye sebanyak 276 

orang atau 100%, Hand to Body sebanyak 

276 orang atau 100%, Arm to body sebanyak 

218 orang atau78,98%,Mencium dan dicium 

sebanyak 276 orang atau 100%, Mount to 

mount sebanyak 247 atau 89,49%, 

Berpelukan yang didaluhui dengan mencium 

sebanyak 87 orang atau 31,53%, Cumbuan 

ringan sebanyak 66 atau 23,91%, Cumbuan 

berat sebanyak 79 orang atau 28,62%, Hand 

to genital sebanyak 65  orang atau 23,55% 

dan Genital dan genital sebanyak 112 orang 

atau 40,57% yang terdiri dari siswa dan 

siswi sehingga dapat dilihat tingat dan 

seberapa jauh tingkt perilaku seks 

pranikah pada siwa-siswi SMAN Negeri 

Di Kabupaten GunungKidul. 

T SCORE 

Adapun pada faktor skor agar 

pembaca mudah memahami interpretasi 

hasil penelitian. Adapun T skor tersebut 

telah ditetapkan dengan nilai mean = 50 

dan standar deviasi = 10. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan proses 

transformasi melalui formula T-Score =(10 * 

F- score) + 50. 

Tabel 3. Deskripsi statistik variabel penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

PERILAKU_SEX_PRAN

IKAH 
276 20.00 70.54 50.0000 9.41801 

NEORITICM 276 25.26 65.93 50.0000 7.85924 

EXTRAVERSION 276 11.41 74.14 50.0000 7.58032 

OPENNESS 276 24.33 73.75 50.0000 10.00000 

AGREEABLEANESS 276 29.23 72.97 50.0000 6.87611 

CONSCIENTIOUSNESS 276 36.34 74.45 50.0000 7.54985 

JK 276 0 1 .30 .461 

Valid N (listwise) 276     

 

Dari tabel 3 dapat diketahui skor 

terendah dari Perilaku seks pranikah 20.00 

dan skor tertinggi 70.53. Setelah itu. Skor 

terendah Neoriticm 25.26 dan skor tertinggi 

65.93, skor terendah Extraversion 11.41 dan 

skor tertinggi 74.14. Skor terendah 

Openness 24.33 dan skor tertinggi 73.75. 

Skor terendah Agreeableaness 29.23 dan 

skor tertinggi 72.97. Skor terendah 

Conscientionsness 36.34 dan skor tertinggi 
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74.45. Kemudian yang terakhir skor Jenis 

kelamin terendah 0 dan skor tertinggi 1.  

Kemudian kategorisasi variabel 

bertujuan untuk menempatkan individu 

dalam kelompok-kelompok yang terpisah. 

Pada penelitian ini, peneliti membagi 

klasifikasi dependen variabel menjadi dua 

kategori yaitu, rendah dan tinggi. 

Kemudian untuk variabel independen 

menjadi dua kategori juga, yaitu kategori 

rendah dan tinggi. 

Table 4. Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kasus ini terlihat bahwa 

koefisian korelasi pada dimensi 

Agreableaness di dapat korelasi sebesar 

0,176, dengan signifikansi sebesar 0,003 

yang berarti signifikan, pada dimensi 

Conscientiousness didapat korelasi sebesar 

0.215 dengan signifikansi 0,000, yang 

berarti signifikan. Karena signifikansi < 

0,05, maka Ho di tolak, berarti Ha di 

terima. Artinya ada pengaruh yang 

signifikansi antara Kepribadian 

(Agreableaness dan Conscientiousness) 

terhadap perilaku seks pranikah pada 

siswa-siswi SMAN di Kabupaten 

Gunungkidul. 

 

R SQUARE 
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Untuk mengetahui berapa persen 

varians dependent variable yang dapat 

dijelaskan oleh independent variable. Tabel 

yang menunjukan R2 adalah tabel berikut 

ini.

 

Tabel 5. Tabel R Square 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .285a .082 .061 9.12616 

 

a. Predictors: (Constant) Neuroticsm, 

Extraversion, Openness, Agreableaness 

,Conscientiousness, Jenis kelamin, Bigfive 

personality. 

Berdasarkan tabel 5 dapat kita lihat 

bahwa perolehan R square sebesar 0.082 

atau 8,2%. Artinya proporsi varians dari 

perilaku seks pranikah yang dijelaskan 

oleh  Neuroticsm, Extraversion, Openness, 

Agreableaness, Conscientiousness, Jenis 

kelamin, dan Bigfive personality dalam 

penelitian adalah sebesar 8,2%  sedangkan 

91.8% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian. 

Langkah berikutnya peneliti 

menganalisis dampak dari seluruh 

independent variable terhadap Kepribadian 

Big five. 

ANOVA 

Tabel 6. Anova 

 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 1988.057 6 331.341 3.978 .001b 

Residual 22404.165 269 83.287   

Total 24392.221 275    

 

a. Dependent variable: Perilaku seks pranikah. Predictors: (Constant), Neuroticsm, 

Extraversion, Openness, Agreableaness, Conscientiousness, Jenis kelamin, Bigfive 

personality. 

Jika dilihat dari kolom paling kanan 

(Sig) pada tabel 6 dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi lebih kecil (p < 0.05). 

Maka hipotesis nihil  yang menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

seluruh independent variable terhadap 

dependen variable, yaitu Perilaku seks 

pranikah ditolak. Artinya, ada pengaruh 

yang signifikan )  

Neuroticsm,Extraversion,Openness, 

Agreableaness ,Conscientiousness, Jenis 
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kelamin , Bigfive personality terhadap 

perilaku seks pranikah. 

PROPORSI VARIANS 

Tabel 7. Proporsi Varian Sumbangan Masing-Masing Independent Variable 

Model Summary 

Model R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .006 .002 9.40720 .006 1.632 1 274 .202 

2 .035 .028 9.28698 .029 8.140 1 273 .005 

3 .070 .059 9.13477 .035 10.173 1 272 .002 

4 .071 .057 9.14468 .001 .411 1 271 .522 

5 .081 .064 9.11154 .010 2.975 1 270 .086 

6 .082 .061 9.12616 .000 .136 1 269 .713 

Predictors: (Constant), Neuroticsm, Extraversion, Openness, Agreableaness, Conscientiousness, Jenis 

kelamin, Bigfive Personality.  

 

Berdasarkan tabel 7 didapatkan informasi 

sebagai berikut: 

1. Variabel Extraversion memberikan 

sumbangan sebesar 0.6% terhadap 

varians perilaku seks pranikah.  

2. Variabel Agreableness memberikan 

sumbangan sebesar 2.9% terhadap 

varians perilaku seks pranikah.  

3. Variabel Conscientiousness memberikan 

sumbangan sebesar 3,5% terhadap 

varians perilaku seks pranikah.  

4. Variabel Neuroticm memberikan 

sumbangan sebesar 0.1% terhadap 

varians perilaku seks pranikah.  

5. Variabel Opennes memberikan 

sumbangan sebesar 1.0% terhadap 

varians Perilaku seks pranikah.  

6. Variabel Jenis kelamin memberikan 

sumbangan sebesar 0% terhadap 

varians perilaku seks pranikah. 

1. Variabel Jenis kelamin memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.713. Karena nilai 

sig.>0.05, maka hipotesis nihil yang 

menyatakan tidak ada pengaruh yang 

signifikan  JK  terhadap perilaku seks 

remaja. Hal ini berarti tidak ada 

perbedaan antara perilaku seks remaja 

perempuan dengan remaja laki-laki. 

Dengan demikian, sumbangan atau 

pengaruh varians yang signifikan terhadap 

perilaku seks pranikah pada siswa-siswi 

SMA Negeri kelas XI IPA di Kabupaten 

Gunungkidul adalah variabel Agreableaness 

dan Conscientiousness.yang di hitung 
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mengunakan regresi dengan melihat 

pengaruh, sebagai perbandigan dilakukan 

juga penghitungan dengan korelasi antar IV 

dengan DV yang menghasilkan nilai yang 

sama. Sedangkan IV lainnya Extraversion, 

Neuroticsm, Openness, dan jenis kelamin tidak 

signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian serta pengujian hipotesis yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah: “ada pengaruh yang 

signifikan dari kepribadian big five 

(Neuroticm, Agreableaness ,Conscientiousness, 

Opennes, dan Extraversion), Terhadap 

Perilaku Seks Pranikah Pada Siswa Siswi 

Kelas XI IPA SMA Negeri di Gunungkidul. 

Berdasarkan uji hipotesis minor 

kepribadian big five  (Neuroticm, 

Agreableaness ,Conscientiousness, Opennes, 

dan Extraversion), dan jenis kelamin yang 

dianalisis secara terpisah dengan masing-

masing aspek didalamnya, didapatkan 

bahwa hanya ada 2 variabel independen 

dari kepribadian Bigfive ( Agreableaness dan 

Conscientiousness), yang memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap prilaku seks 

pranikah. Kemudian, berdasarkan proporsi 

varians seluruhnya, perilaku seks pranikah  

yang dipengaruhi oleh variabel independen 

kepribadian big five (Neuroticm, 

Agreableaness ,Conscientiousness, Opennes, 

dan Extraversion), dan jenis kelamin adalah 

sebesar 8,2 % sedangkan 91,98 % sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian.  

Dengan demikian, ada 2 hipotesis 

minor yang tidak ditolak yaitu ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel 

Agreableaness terhadap perilaku seks 

pranikah  dengan sumbangan varian 2,9% 

bagi bervariasinya perilaku seks pranikah, 

dan ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel Conscientiouness terhadap perilaku 

seks pranikah dengan sumbangan varian 

3,5% bagi bervariasinya prilaku seks 

pranikah.. 

Meskipun variabel lain pada penelitian 

ini yaitu Neuroticm ,Extraversion, Opennes, 

dan jenis kelamin juga memberikan 

sumbangan terhadap prilaku seks pranikah 

, namun sumbangan tersebut tidak secara 

signifikan memengaruhi sehingga hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh dari variabel-variabel tersebut 

ditolak. 

 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian hipotesis, didapatkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan dari 
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variabel kepribadian (Neuroticsm 

,Extraversion, Openness,  Agreableaness dan, 

Conscientiousness), jenis kelamin dan 

perilaku seks pranikah pada siswa-siswi 

SMAN Di Kabupaten Gunungkidul. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Reno 

Rahmalia (2014) dalam penelitiannya ia 

menyebutkan bahwa salah satu faktor 

yang berhubungan dengan perilaku seks 

adalah kepribadian.  

Tipe kepribadian yang digunakan 

pada penelitiannya adalah kepribadian 

dengan lima dimensi (big five), yaitu 

openess to experience, conscientiousness, 

extroversion, agreeableness, dan neuroticism. 

Variabel pertama yang mempengaruhi 

perilaku seks pranikah  pada penelitian ini 

adalah Conscientiousness, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Conscientiousness 

memiliki pengaruh yang signifikan dan 

secara positif  mempengaruhi perilaku 

seks pranilkah pada siswa-siswi SMAN 

kelas XI IPA di Kabupaten Gunungkidul 

sebesar 3,5%. Conscientiousness 

digambarkan dengan individu yang 

patuh, terkontrol, teratur, ambisius, 

berfokus pada pencapaian, dan disiplin 

diri (Costa & McCrae dalam Cloninger, 

2009). Semakin tinggi Conscientiousness 

semakin tinggi perilaku seks pranikah 

pada siswa-siswi SMAN kelas XI IPA di 

Kabupaten Gunungkidul. 

Faktor yang memperkuat 

Conscientiousnes mempengaruhi perilaku 

seks pranikah pada siswa-siswi SMAN 

kelas XI IPA di Kabupaten Gunungkidul 

diantaranya adalah konformitas teman 

sebaya sebagaimana dikatakan oleh 

Wiggins, Wiggins, dan Zanden (1994) yang 

menjelaskan bahwa konformitas sebagai 

perilaku yang muncul akibat norma atau 

aturan dari orang lain. Teman sebaya 

adalah orang-orang dengan tingkat usia 

atau tingkat kedewasaan yang sama 

(Santrock, 2007).  

Konformitas teman sebaya dalam 

penelitian ini adalah perubahan sikap dan 

tingkah laku sesuai dengan orang lain atau 

kelompok yang memiliki kesamaan usia 

akibat tekanan nyata kelompok maupun 

yang dibayangkan oleh mereka. Faktor-

faktor yang mempengaruhi konformitas 

adalah (Baron & Bryne, 2005): A. 

Kohesivitas dan Konformitas Kohesivitas 

merupakan derajat ketertarikan yang 

dirasa oleh individu terhadap suatu 

kelompok. 

Konformitas dan Ukuran Kelompok 

Faktor kedua yang memiliki 

kecenderungan untuk melakukan 

konformitas adalah ukuran dari kelompok 
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yang berpengaruh. Norma Sosial 

Deskriptif dan Norma Sosial Injungtif 

Norma deskriptif adalah norma yang 

hanya mendeskripsikan apa yang sebagian 

besar orang lakukan pada situasi tertentu. 

Sedangkan norma injungtif menetapkan 

apa yang harus dilakukan dan tingkah 

laku apa yang diterima atau yang tidak 

diterima pada situasi tertentu. Adapun 

dimensi-dimensi konformitas teman 

sebaya adalah sebagai berikut: 1. 

Konformitas Pemenuhan (Compliance 

Conformity), adalah ketika seseorang 

bersama-sama dengan yang orang lain 

inginkan atau harapkan, tetapi hanya 

untuk mendapatkan hadiah yang 

ditawarkan jika mereka melakukanya, 

atau menghindari hukuman bila dipaksa 

melakukannya. Konformitas ini terjadi 

dimana individu bertingkah laku sesuai 

dengan tekanan yang diberikan oleh 

kelompok sementara secara pribadi ia 

tidak menyetujui perilaku tersebut. 2. 

Konformitas Perubahanatau Internalisasi 

(Conversion or Internalization Conformity), 

adalah kebalikan dari konformitas 

compliance. Konformitas ini terjadi ketika 

seseorang menyesuaikan diri dalam 

ketiadaan orang lain, karena ia melakukan 

apa yang dianggap benar atau ingin 

dilakukan sehingga ketika di dalam suatu 

lingkungan yang tingkat perilaku seks 

pranikah tinggi seseorang tersebut akan 

terdorong untuk mengikuti. 

Variabel kepribadian big five lain yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku seks pranikah dalam penelitian 

ini adalah Agreableaness. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Agreableaness 

memiliki pengaruh yang signifikan dan 

secara positif mempengaruhi perilaku seks 

pranilkah pada siswa-siswi SMAN kelas XI 

ipa di Kabupaten Gunungkidul dengan 

konstribusi sebesar 2,9%. Semakin tinggi 

skor Agreableaness maka semakin tinggi 

pula perilaku seks pranikah pada siswa-

siswi SMAN kelas XI  IPA di Kabupaten 

Gunungkidul. Berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Costa & McCrae (dalam 

Cloninger, 2009). Agreableaness Merupakan 

faktor yang melihat kualitas kepercayaan 

dan seni individu. Seseorang 

dikategorikan dalam faktor agreeableness 

ketika individu tersebut memiliki 

karakteristik seperti senang membantu 

dan tidak egois, mudah memaafkan dan 

mempercayai orang lain, dimensi 

Agreableaness dapat mempengaruhi 

perilaku seks pranikah pada siswa-siswi 

SMAN  kelas XI ipa di Kabupaten 

Gunungkidul dapat di dorong oleh rasa 

Ewuh pekewuh yang sudah menjadi sifat 
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dan kebiasaan masyarakat Yogyakarta, 

budaya Ewuh pakewuh merupakan salah 

satu budaya yang masih melekat pada 

masyarakat Jawa. Menurut Tobing (2010) 

ewuh pekewuh atau sungkan adalah 

manifestasi dari kaidah dasar kehidupan 

masyarakat Jawa. Bentuk perasaan 

ketidakenakan yang hampir menyerupai 

rasa sungkan,sehingga saat terjadi ajakan 

untuk melakukan perilaku seks pranikah 

dari pacar atau pasangan , dengan adanya 

rasa tersebut maka seseorang akan merasa 

khawatir jika perilaku atau ucapannya 

akan menyinggung atau membuat 

seseorang akan menjadi tersinggung.  

Sehingga sulit untuk menolak. 

Soeharjono (2011) mendefinisikan ewuh 

pakewuh sebagai sikap sungkan atau rasa 

segan serta menjunjung tinggi rasa hormat 

terhadap atasan atau senior. Ewuh 

pakewuh tidak hanya terjadi pada atasan 

atau senior saja, menurut Tobing (2010) 

ewuh pekewuh juga dapat muncul akibat 

individu sudah mengenal atau banyak 

menerima suatu kebaikan dari orang lain 

sehingga bagi individu itu akan sulit untuk 

menolak atau mengabaikan permintaan 

orang tersebut, bahkan pendapat orang 

tersebut. Perasaan ewuh pekewuh juga 

bisa muncul dikarenakan adanya faktor 

perbedaan usia. Ewuh pakewuh biasanya 

cenderung dihadapi orang yang lebih 

muda terhadap orang yang lebih tua. 

Menurut Tobing (2010), ewuh pakewuh 

yang merupakan nilai dalam masyarakat 

Jawa terdiri dari beberapa prinsip yang 

sangat erat hubungannya dengan aspek-

aspek dalam ewuh pakewuh, yaitu prinsip 

kerukunan dan prinsip hormat. Harry 

(2013). Sehingga budaya ewuh pekewuh 

dapat mendorong atau menjadi faktor 

yang membuat Agreabeleanes 

berpengaruh terhadap perilaku seks 

pranikah. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dari 

kelima dimensi trait kepribadian big five 

Extraversion, Neuroticsm,openness dan jenis 

kelamin  tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap  perilaku seks 

pranilkah pada siswa-siswi SMAN kelas XI 

IPA di Kabupaten Gunungkidul, tetapi 

keempat dimensi tersebut memberikan 

proporsi masing-masing sebesar 0.6%, 

0.1%,0,1% dan 0%.  

Hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa kepribadian khususnya 

Agreabeleanes dan Conscientiousness 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku seks pranikah. Hasil tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan  

oleh David P. Schmitt (2004) dalam jurnal 

The Big Five Related to Risky Sexual Behaviour 
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Across 10 World Regions: Differential 

Personality Associations of Sexual Promiscuity 

and Relationship Infidelity, : David P. Schmitt, 

Department of Psychology, Bradley 

University, Peoria, IL 61625, USA dalam 

European Journal of Personality Eur. J. 

Pers.18: 301–319 (2004). Menyebutkan 

bahwa Agreeableness, Conscientiousness, dan 

seksualitas berisiko adalah dimensi 

kepribadian BIGFIVE yang paling 

berpengaruh dalam berkorelasi dengan 

perilaku seksual berisiko, atau disebut 

impulsif pencarian sensasi ( Zuckerman & 

Kuhlman, 2000). 

 Di antara dimensi kepribadian Big 

Five, pencarian sensasi impulsif paling 

dekat terkait dengan rendahnya 

Agreableaness dan rendahnya 

Conscientiousnes (Teta, & Kraft, 1994). 

Sejumlah penelitian telah dikaitkan 

Sensasi-mencari perilaku seksual berisiko. 

Linton dan Wiener (2001) mengemukakan 

pencari sensasi yang tinggi cenderung 

memiliki lebih banyak kesuksesan dalam 

berhubungan (cenderung terdapat pada 

pasangan remaja dan Anak-anak) 

daripada seseorang  yang rendah dalam 

pencarian sensasinya. 

Penelitian dari David p Schmit (2004) 

telah menemukan hubungan langsung 

antara agreableaness, conscientiousness, 

dan perilaku seksual misalnya, ditemukan 

bahwa orang-orang yang rendah dalam 

Agreableaness nya dan rendahnya 

Conscientiousness  nya akan cenderung 

memiliki masalah dalam  hubungan 

berpasangan atau pernikahan,  Buss dan 

Shackelford (1997) Pada penelitian 

tersebut , disebutkan tingkat rendanya 

agreableaness  dan Conscientiousness 

akan dikaitkan dengan tingkat seksual 

yang tinggi. 

Namun dalam penelitian ini memiliki 

nilai pengaruh yang positif antara 

Agreableaness dan Constiousness terhadap 

perilaku seks pranikah, tentu penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Schmit (2004). Perbedaan 

ini dapat terjadi dikarenakan adanya 

faktor perbedaan budaya, antara budaya 

barat dan budaya timur. Di sisi lain, 

hubungan antara kedua dimensi 

Agreableaness dan Conscientiousness 

terhadap perilaku seks pranikah tersebut 

kurang konsisten antar budaya.  

Temuan ini menetapkan dalam 

konteks lintas budaya  Perilaku seks 

pranikah yang paling kuat adalah  

Amerika Utara, Amerika Selatan, Eropa 

Barat, Eropa Timur, Eropa Selatan,Timur 

Tengah, dan Oseania. Di wilayah dunia 

lain, seperti Afrika, Asia Selatan / 
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Tenggara, dan Asia Timur, perilaku seks 

pranikah  relatif tidak terkait dengan sifat 

ekstraversi  yang menjadi alasan mengapa 

budaya bervariasi dalam 

kepribadian.(Schmit, 2004).  Ada tiga 

wilayah dunia dimana ekstraversi 

sebagian besar tidak terkait dengan 

seksual atau pergaulan bebas - Afrika, Asia 

Tenggara / Asia Tenggara, dan Asia Timur. 

(Hofstede, 2001). Dapat disimpulkan Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara Agreabeleanes dan 

conscientiousness dengan perilaku seksual 

sangat bervariasi antar budaya. 

Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya pendidikan seks bagi remaja, 

dan sebaiknya pendidikan seks 

disampaikan oleh significant other seperti 

orang tua dan guru yang lebih memiliki 

pengalaman dan pengetahuan tentang 

seksualitas yang aman dan tidak 

merugikan bagi remaja. Pentingnya orang-

tua dan guru menjadi sumber 

pengetahuan pertama tentang seksualitas 

akan menurunkan konformitas remaja 

dengan sebayanya, yang memiliki potensi 

terdorong untuk melakukan seks bebas. 
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